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Abstrak

Kecurangan laporan keuangan belakangan ini banyak terjadi pada perusahaan, baik itu
perusahaan swasta maupun pemerintahan dari segala sektor. Dengan melakukan
beberapa cara seperti mengakui pendapatan yang tidak semestinya, penyalahgunaan
aset, pengungkapan yang tidak semestinya dan teknik lain yang mungkin dilakukan.
Artikel ini mereview faktor-faktor yang yang mempengaruhi kecurangan laporan
keuangan (y) sebagai variabel dependen, dan financial stability (x1), financial pressure
(x2), external pressure (x3), ineffective monitoring (x4), nature of industry (x5), change
in auditor (X6), dan change of directors (X7) sebagai variabel independen. Tujuan
penulisan artikel ini untuk mengetahui hubungan  antar variabel agar dapat
dimanfaatkan dan digunakan untuk riset selanjutnya. Hasil artikel literature review yang
telah penulis lakukan menunjukan bahwa variabel financial stability (x1) berpengaruh
terhadap financial statement fraud (y), variabel financial pressure (x2) berpengaruh
terhadap financial statement fraud (y), variabel external pressure (x3) berpengaruh
terhadap financial statement fraud (y), variabel ineffective monitoring (x4) berpengaruh
terhadap financial statement fraud (y), variabel nature of industry (X5) berpengaruh
terhadp financial statement fraud (y), variabel change in auditor (X6) berpengaruh
terhadap financial statement fraud (y), dan variabel change of director (x7)
berpengaruh terhadap financial statement fraud (y).

Kata Kunci: Kecurangan laporan keuangan, Fraud diamond, Financial stability,
Financial pressure, External Pressure, Ineffective monitoring, Nature of industry,
Change in auditor, Change of directors
Abstract

Recently, fraudulent financial statements have occurred in many companies, both
private and government companies, from all sectors. By carrying out several ways such
as recognizing improper income, misappropriation of assets, improper disclosure and
other techniques that may be carried out. This article reviews the factors that influence
financial statement fraud (y) as the dependent variable, and financial stability (x1),
financial pressure (x2), external pressure (x3), ineffective monitoring (x4), nature of
industry (x5) , change in auditors (X6), and change of directors (X7) as independent
variables. The purpose of writing this article is to find out the relationship between
variables so that it can be utilized and used for further research. The results of the
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literature review articles that the authors have done show that the financial stability
variable (x1) has an effect on financial statement fraud (y), the financial pressure
variable (x2) has an effect on financial statement fraud (y), the external pressure
variable (x3) has an effect on financial statements fraud (y), ineffective monitoring
variable (x4) has an effect on financial statement fraud (y), nature of industry variable
(X5) has an effect on financial statement fraud (y), change in auditor variable (X6) has
an effect on financial statement fraud (y ), and change of director variable (x5) has an
effect on financial statement fraud (y).

Keywords: Financial statement fraud, Fraud diamond, Financial stability, Financial
pressure, External Pressure, Ineffective monitoring, Nature of industry, Change in
auditors, Change of directors

Pendahuluan

Dalam Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan (2019), menyebutkan
bahwa, karakteristik kualitatif fundamental dari sebuah laporan keuangan merupakan
informasi yang relevan serta merupakan representasi sempurna dari kenyataan ekonomi
perusahaan. Laporan keuangan merupakan instrument terpenting pada suatu perusahaan,
karena dalam laporan keuangan tersebut mencerminkan kondisi atau situasi perusahaan
secara keuangan. Laporan keuangan juga dipergunakan sebagai perantara untuk
berkomunikasi, yang menghubungkan antara data keuangan atau aktivitas operasional
yang ada di perusahaan dengan pihak-pihak terkait yang memerlukan laporan atas
aktivitas keuangan pada perusahaan tersebut. Dan dalam laporan keuangan juga
menyajikan posisi keuangan suatu perusahaan.

Walaupun pengaplikasian struktur laporan keuangan di negara ini telah
lengkap, tetapi masih terdapat celah dari pihak manajemen serta oknum untuk
melakukan tindak kecurangan laporan keuangan dengan tujuan untuk memperoleh
keputusan yang di inginkan (Haninun & Habibburrahman, 2022). Pelaporan keuangan
yang curang adalah upaya yang sengaja dilakukan oleh perusahaan untuk mengelabui
pengguna laporan keuangan, seperti investor, dan kreditor dengan cara menyajikan dan
merekayasa nilai material dari sebuah laporan keuangan yag sebenarnya.

Ada 3 (tiga) sketsa tindak kecurangan yang biasanya dilakukan oleh pihak
manajerial dan karyawan dalam suatu perusahaan. Sketsa itu diperkenalkan pertama kali
pada tahun 1996 dan sampai saat ini masih terus disempurnakan yang disebut dengan
pohon kecurangan atau fraud tree yang merupakan representasi dari ACFE. Dimana,
pohon kecurangan memiliki 3 (tiga) cabang sebagai berikut; korupsi (corruption),
penyalahgunaan asset (asset misappropriation) dan penyimpangan laporan keuangan
(fraudlent financial reporting) (Sigelton, 2010). Dari ketiga jenis tindak kecurangan,
manipulasi laporan keuangan memiliki dampak yang paling besar kerugiannya.

Setiap entitas yang sudah go public wajib mempublikasikan laporan keuangan di
Bursa Efek Indonesia sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan kepada investor
dan stackholder. Perusahaan yang telah go-public merupakan perusahaan yang lebih
cenderung melakukan kecurangan jika dibandingkan dengan perusahaan yang belum
go-public. Tindakan fraud atau kecurangan hendaknya dapat dideteksi dan dicegah
sejak awal, untuk menghindari efek domino akibat hilangnya kredibiltas dan
akuntabilitas perusahaan yang hanya dapat mengarah pada financial distress (Sari &
Husadha, 2020).
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Perusahaan BUMN yang akhir-akhir ini banyak diperbincangkan publik dengan
skandal-skandal akuntansi yang terjadi pada perusahaan BUMN contohnya antara lain
yaitu, kasus korupsi yang dilakukan PT Garuda Indonesia (Persero Thk) yang
menyebabkan kerugian negara mencapai Rp 8,8 Triliun, dimana kerugian tersebut
diakibatkan dari pengadaan peswat CRJ-1000 dan pengambilalihan pesawat ATR 72-
100 yang tidak sesuai dengan ketentuan prinsip-prinsip pengadaan barang BUMN.

Selanjutnya adalah kasus dari perusahaan BUMN sektor farmasi yaitu PT Kimia
Farma (Persero) Tbk, dalam kasus nya yaitu penggunaan ulang alat tes antigen bekas
pakai pada tahun 2021 lalu. Mengutip dari laporan keuangan yang ada pada BEI, laba
yang dihasilkan oleh PT Kimia Farma pada tahun berjalan adalah sebesar Rp 17,63
miliar, padahal pada tahun sebelumnya mengalami kerugian sebesar 12,72 miliar.
Bahkan, sampai kasus pencucian uang yang dilakukan oleh para korporasi manager
investasi PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Tbk dan beberapa pihak terkait pada tahun
2019 lalu dan masih berdampak sampai tahun 2022. Dimana kasus tersebut merugikan
kerugian negara sekitar Rp 10 triliun. Tiga perusahaan BUMN tersebut menjadi contoh
bahwa masih banyak terdapat kecurangan dalam pelaporan keuangan pada perusahaan
BUMN.

Umumnya kasus fraud terjadi pada saat tidak ada pendeteksian dan pencegahan
yang dilakukan sebelum terjadi. Maka dari itu, ada macam-macam cara yang bisa
digunakan untuk mendeteksi atau mencegah sebuah kecurangan misalnya dengan
segitiga kecurangan (fraud triangle) dan segiempat kecurangan (fraud diamond). Pada
tahun 1953, Cressey melakukan penelitian mengenai teori kecurangan, dan hasil dari
penelitian adalah Cressey menciptakan teori segitiga kecurangan atau fraud triangle
theory, yang menyatakan bahwa fraud dapat disebabkan oleh tiga faktor yakni tekanan
(pressure), peluang (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). Kemudian teori
tersebut diadopsi oleh American Institute Certified Publik Accountant (AICPA), dan
pada bulan Oktober mengeluarkan Statement of Auditing Standards No0.99 (SAS No0.99)
mengenai Consideration of Fraud in a Financual Statement Audit (Skousen, 2008).

Penelitian ini menggunakan perspektif fraud diamond dengan mengungkapkan
kecurangan laporan keuangan perusahaan. Unsur-unsur yang terkandung dalam fraud
diamond antara lain pressure, opportunity, rationalization dan capability.

Berdasarkan hal tersebut penulis melakukan literature review untuk mengetahui
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Penulis
menggunakan beberapa proksi yang digunakan dalam mendeteksi terjadinya fraud
antara lain pada elemen pressure yang diproksikan dengan variabel stabilitas keuangan
(financial stability), tekanan keuangan (financial pressure) dan tekanan pihak ketiga
(external pressure), sedangkan dalam elemen peluang (opportunity) yang diproksikan
dengan pementauan tidak efektif (ineffective monitoring) dan sifat industry (nature of
industry), lalu elemen rasionalisasi (rationalization) yang diproksikan dengan
pergantian auditor independen dan elemen terakhir yaitu kapasitas (capability) yang
diproksikan oleh pergantian direksi. Variabel-variabel tersebut dipilih karena dianggap
sebagai variabel yang paling berpengaruh dan kondisional dengan situasi perusahaan
BUMN.
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Penelitian Terdahulu

Peneliti menyajikan penelitian terdahulu yang dituangkan dalam tabel untuk

melihat nama peneliti, tahun dilakukannya penelitian, judul penelitian, variabel yang
diteliti dan hasil dari penelitian tersebut yang digunakan sebagai rujukan atau referensi
dari penelitian saat ini:

Tabel 1

Penelitian terdahulu

Peneliti, Tahun dan

No Variabel Hasil
Judul
1. Variabel Independen:
e Financial target e Tidak berpengaruh
Yanti & Munari (2021) e Nature of industry e  Tidak berpengaruh
Analisis Fraud e Quality of external e Tidak berpengaruh
pentagon Terhadap auditor
1 Kecurangan Iaapgrlin e Frequent number of e Tidak berpengaruh
" Keuangan pada Sektor CEO
Perusahaan e Change of auditor e Berpengaruh
Manufaktur yang e Change of direction e Berpengaruh
Terdaftar di BEI 2. Variabel Dependen:
Financial Statement
Fraud
1. Variabel Independen:
e External pressure Berpengaruh
(Debt leverage)
e capabillity (ratio of Berpengaruh
. . independent)
'élgzli;"ka & Meiranto e Financial stabil.ity Tidak berpengaruh
. (Loan to Deposit
AnIaI|S| Ker(urangan ratio)
Pelaporan Kecurangan : : :
5 Berdasarkan Fraud y l(:l'\l’g?l?ﬁzlntiib\rge?s) Tidak berpengaruh
" Diamond Theory . .
(Studi Empiris pada o Ineff_ectl_ve _ Tidak berpengaruh
Perusahaan Perbankan monitoring (audit
yang Terdaftar di BEI quaillty) o )
Tahun 2015-2019) o Ratlonal!zatlon Tidak berpengaruh
(change in external
auditor)
2. Variabel Dependen:
Financial Statement
Fraud
Marheni & Suryati 1. Variabel Independen:
(2021) Analysis of e Financial stability e Berpengaruh
Financial Stability e Rationalization e Berpengaruh
3. Factors, Financial e Financial targets e Tidak berpengaruh
Targets, External e External pressure e Tidak berpengaruh
Pressure, Inefficient e Ineffective e Tidak berpengaruh
Monitoring and monitoring
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Rationalization of the 2. Variabel Dependen:

Financial Statements
Fraud

Financial statement
fraud

1. Variabel Independen:

e Financial target Berpengaruh
(ROA)
e Financial stability Tidak berpengaruh
(ACHANGE)
Faridatun Nafsiyah e External pressure Tidak berpengaruh
(2019) (LEV)
Deteksi Kecurangan e Institusional Berpengaruh
Laporan Keuangan ownership (OSHIP)
dengan Perspektif e Ineffective
Fraud Pentagon pada monitoring
Badan Usaha Milik (BDOUT) Tidak berpengaruh
Negara (BUMN) yang e Quality of external
Terdaftar di Bursa auditor (BIG)
Efek Indonesia e Change in auditor Tidak berpengaruh
Tahun 2012-2017. (CPA)
e Frequent number of Tidak berpengaruh
CEQ'’s picture
2. Variabel dependen: Tidak berpengaruh
e Financial statement
fraud
1. Variabel Independen:
e Financial stability Berpengaruh
(perubahan total
aset)
e External pressure Bepengaruh
(total aset)
Kordianus Larum, e Ineffective Tidak berpengaruh
Diana Zuhroh, (2021) monitoring (jumlah
Fraudlent Financial dewan komisaris)
Reporting: Menguji e Change in auditor Tidak berpengaruh
Potensi Kecurangan e Change in director Berpengaruh
Pelaporan Keuangan e Arrogance (jumlah Berpengaruh
dengan Menggunakan foto CEO)
Teori Fraud Hexagon o Collusion (Total Tidak bepengaruh

dewan komisaris
independen)

2. Variabel dependen:

Financial statement
fraud
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1. Variabel Independen:
e Financial target

Melati et al., (2020) o Ineffective
Determinasi monitoring
Pendeteksian e Rasionalisasi
Kecurangan Laporan e Capability
Keuangan Dengan 2. Variabel dependen:

Fraud Diamond dan o

Famility Ownership keuangan

Sebagai Variabel 3. Variabel moderasi:

Moderasi e Family Ownership
(Pergantian Direksi)

Kecurangan laporan

Berpengaruh
Berpengaruh
Berpengaruh
Berpengaruh

Dapat memoderasi

1. Variabel Independen:
e Ineffective

monitoring e Tidak signifikan
e Kualitas auditor o
external e Tidak berpengaruh
. . e Pergantian auditor
Nurchowunam;a etal, Financial stability e Tidak berpengaruh
I(Zzi(r)é?%i[a)letsiz?[:ement o Financ!a] target e Berpengaruh
Fraud Pentagon e Kepemilihansaham e Berpengaruh
Theoory pada e External pressure e Berpengaruh
Perusahaan BUMN o Na_tu_re of.lndustry e Berpengaruh
yang Terdaftar di BEI e Opini auditor e Berpengaruh
e change of director e Berpengaruh
e kemunculan gambar e Berpengaruh
CEO e Berpengaruh
2. Variabel Dependen:
e Financial statement
fraud
Hildayani & Serly 1. Variabel Independen
(2021) Pengaruh e Pressure e Tidak berpengaruh
Tekanan, Peluang, o  Opportinity e Berpengaruh
Rasionalisasi dan Nilai e Rationalization e Berpengaruh
Etika terhadap Intensi o  Nilaj etika e Tidak berpengaruh
EecuranganSt i 2. Variabel Dependen
aryawan: Studi ;
Iézs'tj/lszada Perusahaan * Lr:re;;svlvgﬁcurangan
Haninun & 1. Variabel independen:
Habibburrahman e Financial stability e Berpengaruh
(2022) e Financial pressure e Berpengaruh
Analisis Fraud e External pressure e Berpengaruh
Diamond dalam e Nature of industry e Tidak berpengaruh
Mendeteksi Financial e Rationalization e Tidak berpengaruh
Statement Fraud (StUdI ° Capab|||ty ° Berpengaruh
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Kasus pada Perusahaan 2. Variabel Dependen:
BUMN yang Terdaftar e Fraudulent
di Bursa Efek Financial Statement
Indonesia (BEI) tahun
2019-2020)
1. Variabel independen:
Mohamad Zidane e Financial target e Berpengaruh
Ramadhan (2021) e Opportunity e Berpengaruh
10 Pgngaruh Fraud e Rationalization e Berpengaruh
" Diamond Model dalam e  Capability e Berpengaruh

mendeteksi Laporan 2. Variabel Dependen:
Keuangan e Kecurangan laporan
keuangan

Metode Penelitian

Penelitian ini dapat digolongkan kedalam penelitian empiris. Penelitian empiris
adalah penelitian yang dilakukan terhadap fakta empiris yang diperoleh berdasarkan
penelitian terhadap data dan fakta empiris. Data sekunder adalah jenis data yang
digunakan dalam penelitian. Data terkait diperoleh dari Pusat Referensi Pasar Modal
melalui situs www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan angka-angka sebagai indikator
variabel penelitian untuk menjawab permasalahan penelitian sehingga penulis
menggunakan metode data kuantitatif dengan menggunakan teknik perhitungan statistik
dengan menggunakan bantuan teknologi komputer yaitu dan Microsoft excel dan
tambahan program aplikasi (Statistical Product and Service Solution) SPSSv24 sebagai
pendekatan untuk menganalisis rumusan masalah penelitian.

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi variabel
dependen yaitu variabel yang mempengaruhi atau sebab perubahan timbulnya variabel
terikat (dependen). Variabel bebas yaitu variabel independent yang dipengaruhi karena
adanya variabel terikat (dependen).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan BUMN
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Untuk pemilihan sampel,
penulis menggunakan teknik purposive sampling. Dimana, definisi dari purposive
sampling adalah metode pengambilan sampel dengan pertimbangan bahwa sampel yang
dipilih dapat mewakili populasi yang diteliti.

Kriteria yang digunakan sebagai sampel adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021.

2. Mempublikasikan laporan keuangan tahunan berturut-turut dalam website
www.idx.co.id selama periode 2019-2021.

3. Perusahaan menyajikan laporan keuangan secara lengkap, jelas dan menggunakan
mata uang Rupiah (IDR).

4. Perusahaan memiliki data terkait dengan variabel penelitian dan tersedia secara
lengkap dalam publikasi selama periode 2019-2021.
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5. Perusahaan memiliki data terkait piutang, penjualan, harga pokok penjualan, aset,
penyusutan, aset lain-lain selain bangunan dan gedung, biaya administrasi dan
umum, kewajiban dan arus kas.

Hasil dan Pembahasan
A. Pengaruh financial stability terhadap financial statement fraud

Total dari aset adalah gambaran kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Dimana,
total aset meliputi aset lancar dan aset tidak lancar. Ketika kesehatan keuangan
perusahaan dalam keadaan rentan atau mengkhawatirkan, manajemen akan melakukan
beberapa langkah agar kesehatan keuangan perusahaan terlihat baik. Bentuk manipulasi
manajemen dalam laporan keuangan berkaitan dengan pertumbuhan aset perusahaan
(Skousen et al., 2009). Karena jika dilihat nilai aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan
itu tinggi maka dinilai financial stability perusahaan tersebut baik. Tetapi jika kondisi
sebaliknya maka bisa dinilai bahwa financial stability kurang baik.

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Nurchoirunanisa et al., (2020)
yang mebuktikan bahwa financial stability memiliki pengaruh terhadap financial
statement fraud. Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian tahun berikutnya oleh
Marheni & Suryati (2021), Kordianus Larum, Diana Zuhroh (2021) dengan hasil yang
sama. Dan penelitian terbaru yang dilakukan oleh Haninun & Habibburrahman (2022)
pada perusahaan BUMN membuktikan bahwa financial stability memiliki pengaruh
terhadap financial statement fraud. Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh
Faridatun Nafsiyah (2019) menunjukkan hasil bahwa financial stability tidak memiliki
pengaruh terhadap financial statement fraud. Hasil tersebut didukung juga oleh
penelitian Alvionika & Meiranto (2021) dengan hasil yang sama.

B. Pengaruh financial pressure terhadap financial statement fraud

Financial pressure adalah tekanan bagi perusahaan untuk menunjukkan performa
keuangan yang baik dan meningkat dari tahun ke tahun, dalam penelitian ini financial
presure diproksikan dengan menggunakan ROA.

Dalam penelitian Haninun & Habibburrahman (2022) menunjukkan hasil bahwa
financial pressure berpengaruh terhadap finanancial statement fraud. Sedangkan dalam
penelitian Oktarigusta (2017) menunjukkan hasil bahwa financial pressure tidak
berpengaruh terhadap financial statement fraud.

C. Pengaruh external pressure terhadap financial statement fraud

Apabila suatu perusahaan memiliki angka leverage yang tinggi, maka perusahaan
itu dianggap mempunyai hutang dan risiko kredit yang tinggi pula. Tingginya risiko
kredit maka semakin besar pula kekhawatiran kreditor untuk memberi pinjaman kepada
perusahaan karena takut akan adanya kredit macet dan kemungkinan lainnya. Hal
tersebut menjadi perhatian bagi perusahaan dan dapat menjadi penyebab munculnya
kecurangan laporan keuangan. Oleh sebab itu, variabel external pressure memiliki
hubungan dengan kecurangan laporan keuangan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Faridatun Nafsiyah (2019) dan Marheni &
Suryati (2021) membuktikan bahwa external pressure tidak berpengaruh terhadap
financial statement fraud. Tetapi hasil lain ditunjukan pada penlitian yang dilakukan
oleh Nurchoirunanisa et al., (2020) dan Haninun & Habibburrahman (2022)
membuktikan bahwa external pressure berpengaruh terhadap financial statement fraud.
D. Pengaruh ineffective monitoring terhadap financial statement fraud

Terjadinya kecurangan atau fraud pada perusahaan merupakan salah satu dari
banyaknya dampak dari pengawasan atau monitoring yang lemah sehingga memberikan
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peluang atau kesempatan manajemen laba untuk melakukan hal tersebut (Andayani,
2010). Semakin lemah pengawasan yang dilakukan pada suatu perusahaan maka akan
semakin membuka peluang untuk melakukan kecurangan pada suatu perusahaan. Maka
dari itu penting nya bagi perusahaan untuk melakukan pengawasan untuk mencegah
terjadinya kecurangan didalam perusahaan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Faridatun Nafsiyah (2019),
Nurchoirunanisa et al., (2020), Alvionika & Meiranto (2021) , dan Marheni & Suryati
(2021) membuktikan hasil bahwa ineffective monitoring yang diproksikan dengan
kualitas audit tidak bepengaruh terhadap financial statement fraud. Dan penelitian yang
dilakukan oleh Kordianus Larum, Diana Zuhroh (2021) meberikan hasil bahwa
ineffective  monitoring yang diproksikan dengan jumlah dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap financial statement fraud. Tetapi dalam penelitian Melati et al.,
(2020) membuktikan bahwa ineffective monitoring berpengaruh terhadap financial
statement fraud.

E. Pengaruh nature of industry terhadap financial statement fraud

Penyebab terjadinya nature of industry adalah ketika manajer dapat menilai secara
subyektif dalam laporan keuangan, yang berarti setiap manajer di perusahaan memiliki
repson yang berbeda-beda tentang nature of industry dalam suatu perusahaan. Penilaian
secara subyektif tersebut dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan seperti estimasi
akun piutang tak tertagih. Pihak manajer juga memliliki kesempatan untuk dapat
melakukan kecurangan laporan keuangan dengan cara memanipulasi tanggal jatuh
tempo atau piutang usaha dihilangkan sebagaian yang nantinya akan berpengaruh pada
pendapatan didalam laporan keuangan perusahaan. Pihak manajemen perusahaan akan
berusaha untuk memperkcil jumlah piutang dan meningkatkan laba perusahaan agar
dapat menarik perhatian para calon investor untuk dapat berinvestasi pada perusahaan
mereka. Dapat diambil kesimpulan bahwa, semakin menurunnya jumlah piutang yang
signifikan maka kemungkinan adanya tindakan kecurangan pada laporan keuangan
terjadi.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurchoirunanisa et al., (2020)
menunjukkan hasil yang sejalan bahwa nature of industry berpengaruh terhadap
financial statement fraud. Namun hasil lain ditujukkan oleh penelitian yang dilakukan
oleh Yanti & Munari (2021) serta Haninun & Habibburrahman (2022) bahwa, nature of
industry tidak bepengaruh terhadap financial statement fraud
F. Pengaruh change in auditors terhadap financial statement fraud

Auditor terdahulu mungkin lebih dapat mendeteksi segala kemungkinan
kecurangan yang dilakukan oleh pihak manajemen. Dan tujuan pergantian auditor
tersebut adalah untuk menghapus jejak audit yang sudah dilakukan sebelumnya supaya
tidak ditemukan kecurangan dan dan resiko kecurangan. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa salah satu indikasi terjadinya kecurangan laporan keuangan
disebabkan oleh perusahaan yang sering melakukan pergantian auditor (Skousen et al.,
2009).

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Yanti & Munari (2021) membuktikan
bahwa elemen rationalization yang diproksikan dengan change in auditor berpengaruh
terhadap financial statement fraud. Tetapi hasil berbeda ditunjukkan pada penelitian
Faridatun Nafsiyah (2019), Nurchoirunanisa et al., (2020), Kordianus Larum, Diana
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Zuhroh (2021), dan Mohamad Zidane Ramadhan, (2021) dimana dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa, change in auditor tidak berpengaruh terhadap financial statement
fraud

G. Pengaruh change of director terhadap financial statement fraud

Pergantian direksi adalah suatu proses dimana dari direksi lama menyerahkan
jabatan dan wewenang kepada direksi yang baru. Adanya posisi direksi yang baru, dapat
memicu orang lain untuk melakukan kecurangan (Wolfe & Hermanson, 2004). Hal
tersebut dikarenakan direksi yang baru tidak perlu waktu untuk beradaptasi dengan
lingkungan perusahaan. Salah satu elemen dari capability yaitu menjunjukkan adalanya
kepentingan politik dalam jajaran direksi dan sebagai upaya untuk menurunkan
efektivitas kinerja manajemen Karena adanya adaptasi direksi yang baru. Kondisi
tersebut menyebabkan stress period bagi suatu perusahaan, dan memicu individu dalam
melakukan kecurangan. (Annisya et al., 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Nurchoirunanisa et al., (2020), Melati et al.,
(2020) Yanti & Munari (2021), dan Kordianus Larum, Diana Zuhroh (2021)
membuktikkan bahwa pergantian direkksi berpengaruh terhadap financial statement
fraud.

Kesimpulan

Menurut ACFE (2016), terdapat dua modus yang dilakukan oleh para pelaku
untuk memanipulasi laporan keuangan.Modus ini dilakukan agar Kkinerja keuangan
perusahaan terlihat baik sehingga menarik perhatian pengguna laporan keuangan,
terutamanya investor dan kreditor yang yakin akan prospek perusahaan kedepannya.
Dalam Penelitian ini kecurangan laporan keuangan diindikasikan dengan teori fraud
diamond yang masing-masing elemen nya terdiri dari beberapa proksi yaitu financial
stability, financial pressure, external pressure, ineffective monitoring, nature of
industry, change in auditor, dan change of director. Dimana hasil dari penelitian
menunjukan bahwa dua dari tujuh variabel tersebut berpengaruh terhadap indikasi
kecurangan laporan keuangan yaitu pada variabel change in auditor dan change of
director. Sedangkan lima variabel lainnya menunjukan tidak berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan.
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